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a
BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Digitalisasi di era modern ini menjadi aspek krusial dalam merancang
strategi yang efektif. Salah satu bentuk nyata dari digitalisasi adalah kemajuan
teknologi informasi. Dengan anfaatkan teknologi informasi, pekerjaan dalam
bidang transportasi diharapkan dapat dilakukan secara efisien, baik dari segi waktu
maupun kondisi. Salah satu contoh nyata yang membutuhkan penerapan teknologi
informasi adalah pada Unit Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor.
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat menuntut peningkatan
dalam pelayanan terhadap Masyarakat. Pelayanan kepada Masyarakat tidak hanya
harus cepat tetapi juga harus mengutamakan transparansi dalam pelaksanaannya
(Iswandari, 2021). Oleh karena itu, inovasi dalam pelayanan publik menjadi kunci
utama dalam menciptakan layanan yang lebih responsif terhadap kebutuhan
masyarakat, memastikan efisiensi, serta meningkatkan kepercayaan publik
terhadaﬁistem yang diterapkan (Ahmad dan Rusdi, 2024).

Proses pelayanan publik memiliki 10 prinsip yang harus diimplementasikan
oleh pemberi layanan. Prinsip-prinsip tersebut meliputi kesederhanaan, kejelasan,
kepastian waktu, akurasi, keamanan, tanggung jawab, kelengkapan sarana dan
prasarana, kemudahan akses, kedisiplinan, kesopanan dan keramahan, serta
kenyamanan. Pelayanan yang baik tidak hanya memenuhi prinsip-prinsip tersbut,
tetapi juga berpengaruh terhadap minat Masyarakat dalam menggunakan layanan
(Setiawan, 2021),
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Tahun 2021 Tentang Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor, Pengujian Kendaaran
Bermotor serangkaian kegiatan menguji dan/atau memeriksa bagian atau
komponen Kendaraan Bermotor, kereta gandengan, kereta tempelan dalam rangka

pemenuhan terhadap persyaratan teknis dan laik jalan. Pelayanan pengujian




kendaraan bermotor harus berjaan secara efisien untuk memastikan kendaraan
yang beroperasi telah memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan.

Salah satu kendala utama dalam pengujian kendaraan bermotor Kabupaten
Kulon Progo adalah sistem antrean dalam proses pengujian kendaraan masih
dilakukan secara manual. Hal ini menyebabkan kendala, seperti antrean yang tidak
teratur. Selain itu sering terjadi perbedaan nomor antrean yang ditulis di kertas
dengan yang tercatat dalam sistem pendaftaran, serta kesalahan administrasi akibat
pencatatan yang masih berbasis kertas dengan tulis tangan, seperti nomor antrean
yang sama atau salah dalam penulisan. Akibatnya proses pengujian menjadi kurang
efektif dan dapat menimbulkan ketidakpuasan bagi pemohon uji kendaraan.
Dengan adanya digitalisasi sistem antrean diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas pelayanan dan dapat mendukung program pelayanan publik yang lebih
modern dengan berbasis teknologi. Selain meningkatkan efektivitas antrean,
digitalisasi juga dapat dimanfaatkan untuk memberikan edukasi kepada pengguna
layanan. Salah satu bentuk yang dapat diterapkan adalah penambahan QR code
pada kertas antrean yang berisi informasi terkait keselamatan berkendara. Dengan
adanya (r code ini, pemilik kendaraan dapat memindainya menggunakan
perangkat seluler untuk mengakses berbagai materi edukatif, seperti tips berkendara
aman dan pentingnya vji berkala.

Selain aspek antrean, edukasi tentang pentingnya uji berkala juga penting
untuk dilakukan karena banyaknya kendaraan yang tidak lulus uji terutama %la
sistem pengereman dan item persyaratan teknis data kendaraan tidak lulus uji pada

bulan Januari sampai dengan Maret 2025 dapat dilihat pada Tabel 1. 1.

Tabel 1. 1 Data kendaraan tidak lulus wji

1 Januari 591 502 89
2 Februari 761 670 91
3 Maret 505 433 72

(Sumber : UPT PKB Kulon Progo, 2025)

Oleh karena itu, kesadaran pemilik kendaraan terhadap pentingnya

perawatan dan pemeriksaan kendaraan secara berkala menjadi aspek yang harus




ditingkatkan. Selain itu, wilayah Kulon Progo secara geografis memiliki kondisi
yang cukup beragam, dengan kondisi geografis merupakan daerah perbukitan dan
pegunungan. Akibatnya resiko kecelakaan lalu lintas di wilayah ini cenderung
tinggi. Berikut beberapa data kecelekaan yang terjadi daerah Kulon Progo dapat
dilihat pada Tabel 1.2

Tabel 1. 2 Beberaia data kecelakaan di Kulon Proio

Truk muatan jeruk terjun ke jurang di Jalan Kegagalan sistem rem
1

Nanggulan (Kompas.com)

5 Pick up gasak rumah di Kulon Progo Kegagalan sistem rem
(joglosemarnews)

3 | Truk tabrak pagar Polsek Sentolo (Investigasi RTV) Kegagalan sistem rem

4 | Bus tabrak tebing di Girimulyo (Harianjogja.com) Kegagalan sistem rem

Berdasarkan beberapa kasus kecelakan yang terjadi di wilayah Kulon Progo
menunjukkan bahwa kegagalan sistem rem menjadi penyebab utama. Kegagalan
sistem rem ini disebabkan oleh dua faktor, yaitu kurangnya perawatan sistem rem
oleh pemilik kendaraan serta kurangnya penguasaan teknik pengereman oleh
pengemudi khususnya saat melintasi jalan menurun. Dengan adanya OR Cede yang
berisi informasi terkait keselamatan berkendara, khusunya pada teknik pengereman
pada jalan turunan serta perawatan tentang sistem rem, diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran pengemudi terhadap aspek teknis dan perilaku berkendara
yang aman. Ini ini tidak hanya meningkatkan kesadaran pengguna layanan terhadap
aspek teknis kendaraan, tetapi juga sejalan dengan Upaya UPT PKB Kulon Progo
dalam pelayanan berbasis e-Government. Melalui pelayanan sistem antrean
berbasis digital UPT PKB akan mewujudkan pelayanan yang transparan, modern
dan mudah diakses oleh masyarakat.

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis
mengangkat  judul  “DIGITALISASI  SISTEM ANTREAN UNTUK
EFEKTIVITAS PELAYANAN DI UPT PKB KULON PROGO DENGAN
EDUKASI BERBASIS QR CODE ™. Dengan penelitian ini, diharapkan penerapan

digitalisasi sistem antrean dapat meningkatkan efektivitas pelayanan, serta integrasi




edukasi uji berkala berbasis QR code dapat meningkatkan kesadaran pemilik

kendaraan terhadap pentingnya keselamatan dan kepatuhan dalam pengujian
berkala.

1.2 Rumusan Masalah

1.3

L.
2.

Bagaimana penerapan pelayanan sistem antrean UPT PKB Kulon Progo?
Bagaimana tantangan dalam penerapan sistem antrean pada UPT PKB
Kulon Progo?

. Bagaimana merancang layanan sistem antrean digital yang lebih efektif
serta dapat mengintegrasikan edukasi uji berkala berbasis OR code untuk

meningkatkan kesadaran keselamatan berkendara?

Tujuan Penelitian

L.

Untuk mengetahui bentuk pelayanan sistem antrean yang telah diterapkan

di UPT PKB Kulon Progo.

. Untuk mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam
penerapan inovasi sistem antrean di UPT PKB Kulon Progo.

. Merancang sistem antrean digital yang lebih efekfif dan terintegrasi

dengan media edukasi uji berkala berbasis QR Code guna meningkatkan

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keselamatan berkendara.

Manfaat Penelitian

1

. Manfaat Teoritis
Mendukung pengembangan teori terkait efektivitgs digitalisasi dalam

meningkatkan efektivitas layanan dan kesadaran masyarakat terhadap uji

- berkala Kendaraan Bermotor.

2

. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penulis dapat mengembangkan keterampilan dalam mengembangkan
dan mengimplementasikan bagaiamana perancangan digitalisasi
antrean dengan edukasi tentang uji berkala.

b. Bagi UPT Pengujian Terkait




Memberikan pelayanan sistem antrean digital serta edukasi berbasis
QR Code memberikan informasi yang mudah diakses mengenai
keselamatan berkendara dan uji berkala.

c. Bagi Masyarakat
Mempermudah proses antrean dengan sistem yang lebih tertata dan
efektif sertaﬁendapatkan edukasi terkait uji berkala dan keselamatan
berkendara dengan cara yang lebih praktis dan mudah diakses melalui
OR Code.

d. Bagi Poltrada Bali
Penelitian dapat digunakan sebagai acuan guna mengangkat penelitian

berikutnya.

1.5 Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya berfokus pada digitalisasi sistem antrean di UPT PKB
Kulon Progo.

2. Sistem antrean yang dikembangkan hanya untuk pengelolaan antrean
pengujian kendaraan, tidak mencakup layanan perbaikan atau aspek
administratif lainnya.

3. Produk yang dibuat berupa website yang mengelola antrean dan

menyediakan akses informasi edukasi uji berkala melalui OR Code.




BAB Il

GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Wilayah

Penelitian ini dilakukan di salah satu unit pelaksana ngujia.n berkala yaitu
Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Peghubungan
Kabupaten Kulon Progo, yang terletak di Purworejo Km 2,2 Tambak, Jl. Wates -
Purworejo, Sumberejo, Triharjo, Kec. Wates, Kabupaten Kulon Progo, Daerah
Istimewa Yogyakarta 55651. Luas lahan yang dimiliki UPTD PKB Kabupaten
Kulon Progo yaitu 3.982m® Data dari UPTD PKB Kabupaten Kulon Progo
khususnya pada pengujian berkala pada tahun 2024 adalah 3.392 kendaraan.
Visualisasi dari Lokasi UPTD PKB Kabupaten Kulon Progo dapat dilihat pada

Gambar 1.1

Gambar 1. UPT PKB Kulon Progo

2.2 Kondisi Objek

Saat ini, sistem antrean di UPT PKB Kulon Progo masih dilakukan secara
manual, di mana pengambilan nomor antrean dicatat langsung oleh petugas dan
diberikan kepada pemohon uji kendaraan. Nomor antrean tersebut kemudian
digunakan sebagai acuan untuk menentukan giliran pengujian. Namun, sistem
manual ini sering kali menyebabkan ketidakteraturan, seperti ketidaksesuaian

urutan antrean, kesalahan pencatatan, atau keterlambatan layanan karena kurangnya




integrasi sistem yang terstruktur.Dari segi peralatan, pengujian kendaraan
dilakukan menggunakan alat yang telah memenuhi standar teknis, tetapi belum
sepenuhnya terintegrasi dengan sistem digitalisasi, termasuk dalam pengelolaan
antrean.

Di sisi lain, kesadaran pemilik kendaraan terhadap pentingnya uji berkala
dan keselamatan berkendara masih perlu ditingkatkan. Banyak pemilik kendaraan
yang belum memahami secara mendalam manfaat dari pengujian berkala dan cara
merawat kendaraan sehingga masih ditemukan kendaraan yang tidak lulus uji . Oleh
karena itu, digitalisasi sistem antrean berbasis Or code tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas pelayanan, tetapi juga sebagai media edukasi bagi pemilik
kendaraan mengenai pentingnya uji berkala dan keselamatan berkendara, terutama

dalam memastikan kendaraan tetap dalam kondisi optimal.




BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Pengujian Kendaraan Bermotor

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 19
Tahun 2021 tentang Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor, pasal | ayat (3)
menyatakan bahwa pengujian kendaraan bermgtor merupakan proses yang terdiri
dari serangkaian kegiatan untuk memeriksa dan/atau menguji komponen atau
Egian dari kendaraan bermotor, termasuk kereta gandengan dan kereta tempelan,
guna memastikan kendaraan memenuhi standar teknis serta layak digunakan di
jalan raya. Adapun tujuan pengujian kendaraan bermotor sebagai berikut

I. Memberikan jaminan keselamatan secara teknis terhadap penggunaan
kendaraan bermotor wajib uji berkala di jalan.

2. Mendukung terwujudnya kelestarian lingkungan dari kemungkinan
pencemaran yang diakibatkan oleh penggunaan kendaraan bermotor wajib
uji berkala di jalan.

3. Memberikan pelayanan umum kepada Magyarakat
Pasal 3 ayat (2) menyatakan bahwa Kendaraan wajib Uji Berkala

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib dilakukan oleh pemia( sebelum
dioperasikan di jalan. Kemudian pada ayat (3) dijelaskan bahwa Uji Berkala
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

1. Uji Berkala pendaftaran kendaraan wajib Uji Berkala:

2. Uji Berkala pertama; dan

3. Uji Berkala perpanjangan masa berlaku
Pada pasal 5 ayat (1) menyatakan bahwa Uji Berkala pendaftaran

kendaraan wajib Uji Berkala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3) huruf a
dilakukan pada unit pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor sesuai dengan
domisili pemilik Kendaraan Bermotor. Kemudian, pada ayat (2) di jelaskan bahwa
Uji Berkala pendaftaran kendaraan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
dengan ketentuan:




1. paling lama 13 (tiga belas) hari kerja sejak diterbitkannya surat tanda
nomor Kendaraan Bermotor yang pertama kali, untuk Mobil Penumpang

Umum, Mobil Bus, dan Mobil Barang; dan

2. paling lama 13 (tiga belas) hari kerja sejak diterbitkannya SRUT, untuk

Kereta Gandengan dan Kereta Tempelan.

Pﬁksanaan pengujian berkala pada pasal 20 kendaraan dinyatakan lulus
uji karena apabila memenuhi:

1. Persyaratan administrasi
2. Persyaratan teknis kendaraan bermotor; dan
3. Persyaratan laik jalan kendaraan bermotor.

Sesuai dengan pasal 21 Ayat (1), Kendaraan Berm%r, Kereta Gandengan,
atau Kereta Tempelam yang dinyatakan lulus uji berupa kartu uji dan tﬁda uji.
Pada Ayat (2) menyebutkan bahwa Kartu Uji berupa kartu uji berupa kartu uji
elektronik dan kartu uji non elektronik. Tanda uji sesuai dengan Ayat (3) berupa
stiker dengan pengaman yang kali ini menggunakan teknologi RFID (Radio
Frequency Idenla'cation).

Ketika Kendaraan Bermotor, Kereta Gandengan, atau Kereta Tempelan
tidak lulus uji, penguji harus menerbitkan surat keterangan tidak lulus uji. Pada

al 22 Ayat (2) menyatakan bahwa surat keterangan tidak lulus uji disampaikan
tertulis kepada pemilik kendaraan bermotor, Kereta Gandengan, atau Kereta
Tempelan dengan mencantumkan :
1. Item tidak lulus uji;
2. Alasan tidak lulus;
3. Perbaikan yang harus dilakukan; dan
4. Waktu dan tempat dilakukan pengujian ulang
3.2 Pelayanan Publik
Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
bagi setiap warga negara dan penduduk atas barangjasa,dan/atau pelayanan
administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik berdasarkan
(UU No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik).




Mochamad Mahdi Allufry dan Rochim (2022) menyatakan bahwa
Pelayanan publik merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh institusi
birokrasi pemerintah dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai
penerima layanan. Masyarakat yang dimaksud adalah individu atau kelompok yang
membutuhkan pel an dari sektor publik.

Pelayanan tersebut dapat diberikan oleh instansi pemerintah maupun pihak
swasta yang diberi wewenang oleh pemerintah, ataupun langsung oleh pihak
swasta, baik secara berbayar maupun gratis, dengan tujuan untuk pemenuhan
kebutuhan dan/atau kepentingan publik.

Pelayanan publik berfungsi sebagai jembatan antara negara dan masyarakat
dalam pemenuhan hak-hak dasar warga, seperti hak atas informasi, akses layanan,
dan keselamatan. Dalam pelaksanaanya, pelayanan publik harus mengacu pada
prinsip transparansi, akuntabilitas, kesetaraan, partisipasi, serta keadilan.

3.3 Digitalisasi

Digitalisasi adalah perubahan dari sistem konvensional menuju sistem yang
menggunakan teknologi digital guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi,
transparansi, dan aksesibilitas layanan (Arifin, 2021). Dalam konteks pelayanan
publik, digitalisasi membantu mempercepat prosedur administrasi, meminimalkan
kesalahan yang disebabkan oleh manusia, serta meningkatkan kepuasan masyarakat
terhadap layanan yang diberikan .(Putra dan Langkat, 2025)

Secara teknis, digitalisasi melibatkam pengolahan data yang sebelumnya
bentuk fisik menjadi bentuk digital. Konversi ini dapat melibatkan berbagai jenis
data, seperti dokumen, gambar, suara, serta informasi lain yang dapat diakses dan
diolah melalui perangkat elektronik (Ramadhani, 2024). Salah satu bentuk
digitalisasi adalah konversi data cetak menjadi versi elektronik melalui proses
pemindaian (scanning), sehingga memungkinkan penyimpanan, pencarian
kembali, dan transmisi data melalui sistem komputer (Yulianti dan Prastowo,
2021).

Dalam perkembangannya, digitalisasi tidak hanya sebatas transformasi data,
tetapi juga mencakup perubahan dalam pendekatan organisasi dan sektor industri

dalam pemanfaatan teknologi digital guna meningkatkan efisiensi kerja,
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produktivitas, serta mutu layanan atau produk yang dihasilkan. Oleh karena itu,

digitalisasi menjadi aspek penting dalam meningkatkan efektivitas sistem
pelayanan publik, termasuk dalam sistem antrean pengujian kendaraan bermotor
yang masih menggunakan metode manual.

Dalam pelayanan publik, digitalisasi berfungsi sebagai strategi untuk
menjawab tantangan kompleksitas birokrasi, mempercepat proses administrasi,
serta meningkatkan kepuasan masyarakat melalui layanan yang mudah diakses dan
transparan. Oleh karena itu, penerapan digitalisasi menjadi penting dalam
memperkuat kualitas pelayanan, terutama pada sektor-sektor yang masih
bergantung pada sistem konvensional.

3.4 Sistem Antrean

Sistem antrean adalah sistem yang mengatur antrean pelanggan yang ingin
mendapatkan layanan di suatu fasilitas (Yusnita dan Marsa, 2024). Sistem antrean
juga dapat diartikan sebagai suatu mekanisme atau proses pengaturan urutan
layanan terhadap pelanggan atau objek yang membutuhkan pelayanan tertentu.
Antrean terjadi ketika permintaan layanan melebihi kapasitas pelayanan dalam
suatu waktu tertentu.Richard Oliver (2021)menyebutkan bahwa sistem antrean
merupakan suatu mekanisme yang melibatkan pelanggan, petugas layanan, serta
aturan yang mengatur kedatangan dan pelayanan kepada pelanggan berlangsung
melalui sebuah sistem yang terdiri dari lima komponen inti, meliputi pola
kedatangan pelanggan, prosedur pelayanan, dan jumlah tenaga layanan, kapasitas
fasilitas untuk menampung pelanggan, serta aturan yang menentukan urutan dan
cara pelanggan dilayani.

3.5 Website

Website adalah sekumpulan halaman yang berisi informasi dalam bentuk
teks, data, gambar, video, atau gabungan dari clemen-clemen tersebut, dan dapat
disajikan secara statis maupun dinamis (Hendra Azhar, 2023).

Website terdiri dari beberapa komponen utama yang saling terintegrasi
untuk memastikan fungsionalitasnya berjalan dengan baik. Komponen pertama
adalah domain, yaitu alamat unik yang digunakan untuk mengakses website.

Selanjutnya, terdapat hosting yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan file dan




data website agar dapat diakses oleh pengguna melalui internet. Komponen lainnya
adalah frontend, yaitu konﬁnen antarmuka website yang langsung digunakan oleh
pengguna dan umumnya dikembangkan menggunakan teknologi seperti HTML.,
CSS, dan JavaScript. Selain itu, terdapat backend yang bertanggung jawab dalam
mengelola logika, database, serta interaksi dengan server, yang umumnya dibangun
menggunakan bahasa pemrograman seperti PHP, Python, atau Node.js (Ardhana ,
2023)
Menurut Ardhana (2023), website terdiri dari beberapa unsur, di antaranya :
1. Nama Domain
Nama domain adalah nama yang biasanya digupakan untuk menemukan
halaman website. Biasanya, nama domain dapat dibeli di internet dengan status
sewa per tahun. Nama domain memiliki ekstensi akhir yang menunjukkan lokasi
negara atau tujuan websife, seperti .id, .com, .org, dan lainnya.
2. Hosting
Hosting adalah tempat penyimpanan data, file gambar, dan berbagai
konten lainnya yang akan diunggah ke dalam website bergantung pada kapasitas
penyimpanan web hosting yang digunakan. Besarnya ruang penyimpanan
ditentukan oleh paket hosting yang disewa. Ada beberapa jenis layanan hosting
yang digunakan.
a. Shared Hosting
Shared hosting menempatkan setiap situs website pelanggannya pada
satu server bersama, sehingga semua pelanggan berbagi biaya
operasional satu server tersebut. Kekurangannya adalah potensi
perebutan sumber daya apabila satu website mendapatkan trafik lebih
tinggi dibandingkan yang lain. Meskipun demikian, keuntungannya
terletak padabiaya yang jauh lebih terjangkau dibandingkan jenis hosting
lainnya.
b. VPS Hosting
VPS Hosting menyediakan kontrol penuh terhadap sistem operasi server
serta akses manajemen yang lengkap. Meskipun menggunakan

virtualisasi untuk membagi sumber daya dalam satu server, alokasi
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sumber daya dilakukan secara terjamin sehingga tidak terjadi persaingan
penggunaan akibat perbedaan beban akses.

c. Cloud Hosting
Cloud Hosting adalah merupakan paket yang paling populer di pasaran
karena memanfaatkan sekelompok sumber daya secara bersamaan.
server yang terhubung satu sama lain untuk menjaga kinerja website agar
tetap optimal.

d. Dedicated Hosting
Dedicated hosting emberikan satu server fisik secara keseluruhan
beserta kendali penuh kepada pengguna atau pelanggan. Sehingga
pelanggan dapat mengatur website secara optimal.

e. Colocation
Colocation hanya menyediakan fasilitas dan ruang bagi pelanggan untuk
membangun pusat data secara mandiri. Pelanggan harus membawa dan
menggunakan perangkat keras milik sendiri, sementara penyedia layanan
hanya menyiapkan suplai listrik, sistem pendingin, keamanan fisik, serta
akses internet.

1 Self Service
Self Service erupakan jenis layanan hosting yang dijalankan secara
mandiri oleh pelanggan tanpa bergantung pada penyedia hosting lainnya.
Untuk mengoperasikannya, pelanggan memerlukan koneksi internet.
yang mumpuni serta bertanggung jawab atas semua kebutuhan sumber
daya lainnya.

g Reseller Hosting
Reseller hosting erupakan layanan shared hosting yang dapat dibagi dan
dijual kembali kepada pihak lain yang membutuhkannya., schingga
pelanggan hanya membeli tanpa memikirkan sumber daya lain.

3. Desain Website
Desain website menentukan kualitas website. Website dengan tampilan

desain yang menarik akan mampu menarik lebih banyak pengunjung. Tampilan




website dapat dibentuk berdasarkan kualitas Merupakan jenis bahasa pemrograman
yang dimanfaatkan untuk merancang dan mengembangkan sebuah website.
4. Publikasi Website

Setelah  website  berhasil dibuat, langkah selanjutnya adalah
mempublikasikannya agar dapat diakses oleh semua orang. Website dapat
dipromosikan dengan membuat artikel-artikel yang relevan.

4. Pemeliharaan Website

Pemeliharaan atau maintenance website perlu dilakukan untuk memastikan
website tetap aktif dan dapat di monitoring jika ada kerusakan atau gangguan.
Muaintenance juga dapat dilakukan untuk memperbarui desain agar website tidak
monoton.

Website telah menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan efisiensi layanan
publik, termasuk dalam sistem antrean digital. Dengan website, masyarakat dapat
mengakses informasi layanan, mendaftar antrean, dan mengelola jadwal layanan
tanpa perlu datang langsung ke lokasi. Hal ini meningkatkan transparansi,
mengurangi antrean fisik, serta mempercepat proses layanan(Klabala , 2024).

3.6 Teknologi Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan sistem antrean digital berbasis web, digunakan
beberapa teknologi yang saling terintegrasi untuk menunjang proses pembangunan
sistem, mulai dari penulisan kode, manajemen basis data, hingga perancangan
tampilanéistem. Adapun teknologi yang digunakan sebagai berikut :

1. Visual Studio Code (VS Code)

Visual Studio Code (VS Code) merupakan editor kode sumber yang
ringan dan tersedia secara gratis, dikembangkan oleh Microsoft. Aplikasi ini
mendukung berbagai bahasa pemrograman seperti JavaScript, Python,
HTML, CSS, dan lainnya, schingga sangat ideal untuk digunakan dalam
pengembangan web., termasuk proyek berbasis Node.js dan Nextjs. Salah
satu keunggulan utama dari Visual Studio Code adalah tampilannya yang
sederhana namun kaya fitur, seperti highlighting kode, auto-complete
(IntelliSense), terminal bawaan, serta integrasi dengan Git untuk pengelolaan

versi kode. Selain itu, VS Code juga memungkinkan pengguna untuk
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menambahkan ekstensi (extensions) sesuai kebutuhan, seperti ekstensi untuk
pengembangan React, debugging, atau integrasi dengan layanan deployment
seperti Vercel (Ismail Setiawan, 2022).
2. Node.js

Node.js adalah sebuah runtime environment berbasis JavaScript yang
digunakan untuk membangun aplikasi berbasis server (server-side
applications). Node.js memungkinkan pengembang untuk menjalankan kode
JavaScript di luar browser, yaitu langsung di sisi ss&er. Teknologi ini bersifat
open-source, ringan, dan sangat efisien karena menggunakan model non-
blocking I/O dan event-driven, yang menjadikannya sangat cocok untuk
pengembangan aplikasi web real-time, Node.js digunakan sebagai dasar
untuk menjalankan framework Next,js, yang memungkinkan pembangunan
antarmuka pengguna (frontend) dan logika server (backend) dalam satu
kesatuan proyek. Dengan Node.js, server dapat mengelola permintaan data
dari pengguna, mengolah antrean, menghasilkan nomor otomatis, hingga
menghubungkan aplikasi dengan database seperti PostgreSQL. Keunggulan
utama Node.js adalah kecepatan dan skalabilitasnya dalam menangani banyak
permintaan secara bersamaan, sehingga sangat sesuai dengan kebutuhan
sistem pelayanan publik yang dinamis dan berbasis digital (A. Ramadhani,
2025).
3. Nextjs

Next.js adalah sebuah framework berbasis Reactjs yang dirancang
untuk membangun aplikasi web modern dengan kemampuan rendering di sisi
server server-side rendering dan static site generation. Framework ini
memungkinkan pengembangan frontend dan backend dalam satu proyek
terpadu, schingga proses pembangunan aplikasi menjadi lebih efisien dan
terstruktur. Dalam pengembangan sistem antrean digital ini, Next./s
digunakan untuk membangun antarmuka pengguna (user interface) yang
responsif dan mudah digunakan, serta mengelola routing, API endpoint, dan
integrasi dengan database(Berbasis, 2024)
4. PostgreSOL




PostgreSQL adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS)
yang bersifat terbuka dan memiliki kestabilan tinggi dan banyak digunakan
dalam pengembangan aplikasi skala kecil hingga besar. PogigreSQOL
mendukung bahasa kueri SQL (Structured Query Language) dan memiliki
kemampuan untuk menangani data dalam jumlah besar secara andal dan
aman. Selain itu, PostgreSQL dikenal karena keandalannya dalam menjaga
integritas data, mendukung transaksi kompleks, serta fleksibel untuk
dikembangkan sesuai kebutuhan sistem(Ilmiah et, 2025). Dalam
pengembangan aplikasi sistem antrean digital di UPT PKB Kulon Progo,
PostgreSQL digunakan sebagai basis data utama untuk menyimpan dan
mengelola informasi yang berkaitan dengan antrean, pengguna layanan, jenis
layanan pengujian, riwayat pelayanan, serta data edukasi yang ditautkan
melalui QR Code. Dengan struktur tabel yang terorganisir, PostgreSQL
memungkinkan aplikasi untuk menyimpan, mengambil, dan memproses data
secara cepat dan akurat. Selain itu, PostgreSOL juga dapat terhubung secara
langsung dengan backend aplikasi yang dibangun menggunakan Node.js dan
framework Next.js, sehingga integrasi antar sistem berjalan secara efisien.

3.7 OR Code

QR Code adalah bentuk pengembangan teknologi barcode yang awalnya
hanya menampilkan pola garis vertikal. OR Code menjadi alternatif inovasi
telmoloﬁang lebih canggih.Sugiana (2019) menyebutkan QR Code merupakan
gambar dua dimensi yang berfungsi merepresentasikan data, terutama data dalam
bentuk teks. OR Code merupakan hasil evolusi dari barcode satu dimensi menjadi
dua dimensi, di mana informasi tersimpan dalam arah vertikal dan horizontal.
Sementara barcode hanya menyimpan data dalam satu arah. Dalam dunia
pendidikan, pemanfaatan OR Code diharapkan dapat berpotensi meningkatkan
keaktifan siswa seclama proses pembelajaran berlangsung. Beberapa negara seperti
Jepang sudah lama mengadopsi teknologi QR Code dalam sektor industrinya.
Sementara itu, Penggunaan QR Code di Indonesia masih tergolong terbatas,
meskipun aplikasi untuk memindainya dapat dengan mudah diakses dan diunduh

gratis di berbagai perangkat ponsel(Adillah , 2023).
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OR Code dapat diemplementasikan untuk menyimpan berbagai jenis
informasi, seperti teks, tautan U/RL, informasi kontak, hingga data transaksi.
Pengguna cukup memindai kode tersebut menggunakan kamera ponsel atau
aplikasi pemindai QR untuk mengakses informasi yang tersimpan di dalamnya.
Dalam bidang pelayanan publik, QR Code sering dimanfaatkan untuk
menin%tkan efisiensi dan transparansi layanan, seperti dalam sistem antrean
digital yang memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi layanan, status
antrgan, atau materi edukasi hanya dengan satu kali pemindaian (Rozy, 2023).

3.8 Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development)

Research and Development (R&D) yang artinya metode yang dimanfaatkan
untuk menciptakan suatu produk, mengevaluasi efektivitas dari produk tersebut,
atau digunakan dalam proses pengembangan maupun penyempurnaan produk yang
sudah ada sebelumnya (Hilman Aziz dan Imam Suharjo, 2024). Tujuan utama dari
R&D adalah untuk mengisi kesenjangan antara teori dan praktik, sehingga produk
yang dihasilkan tidak hanya valid secara akademik, tetapi juga aplikatif dan
bermanfaat di lapangan. Dalam konteks pengembangan teknologi informasi,
metode R&D memungkinkan pengembang untuk mengidentifikasi permasalahan
nyata, merancang solusi berupa sistem atau aplikasi, kemudian mengujinya melalui
t an validasi dan evaluasi hingga diperoleh versi produk yang optimal.

3.9 System Usability Scale (SUS)

System Usability Scale (SUS) merupakan metode pengukuran usability atau
tingkag kegunaan suatu sistem yang dikembangkan oleh John Brooke pada tahun
1986. SUS terdiri dari sepuluh pernyataan yang dinilai menggunakan skala Likert
I sampai 5, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Metode ini
dirancang untuk memberikan evaluasi cepat namun reliabel terhadap kemudahan
penggunaan suatu sistem, baik perangkat lunak, perangkat keras, maupun
antarmuka pengguna. SUS banyak digunakan karena kesederhanaannya,
fleksibilitas, dan kemampuan untuk memberikan gambaran umum mengenai
persepsi pengguna terhadap sistem. Hasil dari SUS biasanya ditampilkan dalam
bentuk skor 0-100, di mana nilai di atas 68 umumnya dianggap sebagai tingkat
usability yang baik. Skor ini dihasilkan dari perhitungan yang menggabungkan




respons pengguna terhadap 10 pernyataan, yang setengah di antaranya disusun
secara positif dan setengah lainnya secara negatif, untuk menghindari bias respon
(Sembodo, 2021). Metode ini sangat berguna dalam tahap evaluasi akhir
pengembangan sistem untuk mengetahui apakah sistem tersebut telah cukup ramah

pengguna dan mudah dioperasikan oleh target penggunaanya.
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3.10 Black Box Testing

Black Box Testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang
berfokus pada fungsi sistem tanpa memperhatikan struktur internal kode atau cara
kerja program. Dalam metode_ini, penguji hanya melihat masukan (input) dan
keluaran (output) dari sistem tuk memastikan bahwa sistem berperilaku gesuai
dengan spesifikasi yang telah ditentukan (Shadiq, 2021). Tujuan utama dari Black
Box Testing adalah untuk menemukan kesalahan dalam fungsi, antarmuka, serta
perilaku sistem ketika menerima data yang valid maupun tidak valid. Pengujian ini
sering digunakan pada tahap akhir pengembangﬁ perangkat lunak, dan cocok
digunakan oleh tim QA (Quality Assurance) atau penguji non-teknis, karena tidak
membutuhkan pengetahuan mendalam tentang kode program (Muhammad Jibril ,
2024).

3.11 Penelitian Terdahulu

yang menjadi referensi utama penulis dalam menyusun penelitian ini. Adapun

Dalam melakukan penelitian, penulis mengkaji beberapa penelitian serupa

penelitian serupa disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Penelitian terdahulu




Rusmin, Implementasi Sistem | Mengungkap permasalahan
Satunggale Antrian Digital di Kantor | pelayanan terpadu di Kantor
1 Kurniawan  dan 5024 Kecamatan ~ Winongan | Kecamatan Winongan
Muhammad Afifi - Kabupaten Pasuruan dengan  sistem  manual,
Rahman sehingga perlu  adanya
inovasi sistem antrean digital
Mohammad Perancangan dan | Mengatasi  permasalahan
Fawwazi Implemaentasi  Sistem | antrian panjang dan
Syabani,Nova Antrian Online Berbasis | ketidakefektifan dalam
- Miranda,Siti  Nur 2025 Web pada Kumaira | pemesanan makanan di
- Rohmah,Faris """ | Universitas Islam Sultan | kantin kumaira.
Suud  Subiakto, Agung
dan Rieska
Ernawati
I Nyoman Buda Implementasi Teknologi | Implementasi teknologi QR-
Hartawan, Ayu QR-Code Untuk | Code berdampak positif bagi
Manik Meningkatkan siswa karenan siswa menjadi
Dirgayusari,  Ni Kemampuan Literasi | tertarik dan antusias tinggi
3 Wayan Suardiati | 2024 | Siswa Sekolah Dasar dalam menggunakannya.
Putri, dan
Ferdinandus  Try
Maharta
Nurming  Saleh, Pemanfaatan QR-Code | Pemanfaatan QR-Code dapat
Syukur Saud, dan sebagai media | mengoptimalkan proses
Muhammad Nur pembelajaran Bahasa | pembelajaran Bahasa asing
4 Ashar Asnur 2018 Asmg pada Perguruan | di perguruan tinggi dan
Tinggi di Indonesia mahasiswa  dapat  lebih
mudah  memahami  dan
mencari materi yang ingin
dipelajari.
Dwita  Amanda Inovasi Pelayanan | Mengetahui inovasi
Maryati Berbasis E-Government | pelayanan berbasis
Melalui Aplikasi Sistem | E=Government melalui
5 2023 | Antrian Online | sistem antrian online serta
(SIANTON) Di Kantor | mengetahui faktor
Badan Pertanahan | penghambat pelayanan
Nasional Kota Pekanbaru




BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian
Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu Research and
Development (R&D) dengan mode DIE untuk merancang sistem antrean
dengan edukasi berbasis OR Code. Model ADDIE ini terdiri dari 5 tahap yaitu,
(Analysis, design, development, implementation, evaluation).
4.1.1 Tahap analysis
Tahapan analisis merupakan langkah awal dalam proses merancang sistem
menggunakan model ADDIE. Tujuan tahapan ini adalah mengidentifikasi kebutuhan
sistem permasalahan yang terdapat di lapangan serta menetukan spesifikasi awal
yang dibutuhkan dalam pembu sistem antrean digital. Proses analisis ini
dilakukan melalui metode utama, sebagai berikut:
1. Observasi lapangan
Observasi lapangan dilakukan dengan mengamati sistem antrean yang
sedang berlangsung di UPT PKB Kulon Progo dengan mengetahui

permasalahan serta menilai efektifitas antrean manual sebelum
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diterapkannya sistem digitalisasi. Hasil observasi lapangan ditunjukkan

pada Tabel 4.1.

Metode pencatatan

Tabel 4. 1 Hasil observasi lapangan

Proses antrean dilakukan

secara manual dengan

meuul iﬁk.'dl] nomor antrean
kertas

pada menggunakan

bolpoin

menimbulkan

Berpotensi

kesalahan dalam pencatatan.

Ketepatan penomoran

Kesalahan pencatatan nomor
antrean sering terjadi, seperti

nomor antrean yang sama

Menimbulkan kebingungan
baik bagi petugas maupun

pengguna layanan.

dan kesalahan dalam urutan

Efektivitas pelayanan Sistem  antrean  manual | Mengurangi kepuasan
menyebabkan pengguna  layanan  dan
ketidakefektifan dalam | menimbulkan potensi
pelayanan  karena  harus | konflik.

mengoreksi kesalahan nomor
dan Ditemukan keluhan dari
akibat

pengguna  layanan

saling mendahului  dalam
antrean karena tidak adanya

sistem antrean yang tertib

2. Wawancara

Wawancara dilaksanakan untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang permasalahan antrean. Metode yang digunakan adalah purposive
sampling, dimana subjek dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu
yang dianggap relevan dengan penelitian, yaitu pengguna layanan dan
petugas UPT PKB Kulon Progo. Dalam hal ini penulis melakukan
wawancara pada 3 orang petugas penguji kendaraan yang menangani proses
pendaftaran kendaraan khusunya pada antrean. Sugiyono, (2017)
menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, jumlah sampel tidak
ditentukan secara statistik, melainkan berdasarkan kebutuhan data dan

pertimbangan relevansi. Selain itu, melakukan wawancara terhadap 10
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orang pengguna layanan yang dipilih secara acak dari pengguna yang

sedang melakukan pengujian kendaraan bermotor. Meskipun jumlah

responden wawancara tergolong sedikit, hal ini sesuai dengan pendekatan

kualitatif deskriptif. Rangkuti (2019) menyatakan bahwa jumlah partisipan

bersifat fleksibel jika data yang diperoleh mampu menjawab rumusan

masalah serta telah mencerminkan kondisi yang diteliti. Hasil wawancara

kepada penguji di UPT PKB Kulon Progo dan Pengguna layanan pengujian

terdapat pada Tabel 4.2.

a. Hasil wawancara dengan penguji UPT PKB Kulon Progo

Tabel 4. 2 Hasil wawancara dengan

Aditya Novendra,
AMA.T.

Bagaimana pengaruh sistem

antrean manual terhadap
kelancaran proses pengujian

kendaraan bermotor?

enguji UPT PKB Kulon Progo

Sering terjadi ketidakaturan dan
kesalahan pencatatan nomor antrean
sehingga proses pengujian kurang

efektif

Apa solusi yang menurut
anda dapat diterapkan untuk
mengatasi masalah antrean

manual?

Membuat antrean berbasis digital.

Ari Sumanto, S.T.

Bagaimana pengaruh sistem

antrean  manual  terhadap
kelancaran proses pengujian

kendaraan bermotor?

Antrean manual sering menghambat

proses pengujian  karena  sering
terjadi antrean tidak urut dan nomor
antrean ganda, sehingga pengguna

layanan komplain.

Apa solusi yang menurut
anda dapat diterapkan untuk
mengatasi masalah antrean

manual?

menggunakan sistem antrean digital

berbasis website yang

memungkinkan pengguna
mengambil nomor antrean secara
mandiri melalui perangkat seperti

tablet.
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Bagaimana pengaruh sistem | Antrean manual dapat menimbulkan
antrean  manual terhadap | masalah karena sering terjadi

kelancaran proses pengujian | kesalahan pencatatan.

Dhani
. kendaraan bermotor?

3. Kurniawan, . . .

Apa solusi yang menurut | Merancang sistem antrean otomatis
A.Mua.PKB. S.T. . .

anda dapat diterapkan untuk | yang dapat diakses oleh pengguna
mengatasi masalah antrean | untuk pengambilan nomor
manual? antreannya.

Petugas menyatakan bahwa sistem antrean manual menghambat efektivitas
pelayanan karena belum optimal dalam penentuan urutan pelayanan. Sehinga
petugas memberikan solusi terkait penerapan sistem antrean digital yang otomatis
mencetak nomor yang diharapkan sistem digital dapat mengurangi kesalahan

pencatatan dan meningkatkan efektivitas pelayanan.

Gambar 2. Kegiatan wawancara dengan penguji

b. Hasil wawancara dengan pengguna layanan
Berikut pertanyaan yang diberikan kepada pengguna layanan pada saat
wawancara:

Pertanyaan | : Bagaimana pendapat anda mengenai sistem antrean manual yang
saat ini digunakan di UPT PKB Kulon Progo? Apa saja kendala
atau permasalahan yang sering terjadi selama proses antrean?

Pertanyaan 2 : Menurut anda, solusi apa yang paling efektif untuk mengatasi
permasalahan antrean manual di UPT PKB Kulon Progo?

Dari pertanyaan tersebut didapatkan hasil sebagai berikut pada Tabel 4.3.

23




Tabel 4. 3 Hasil wawancara dengan pen

una layanan

Terkadang membingungkan, saya | Menerapkan sistem antrean
datang awal tapi yang dilayani yang | seperti di rumah sakit yang
Sigit datang terakhir. menggunakan komputer,
tinggal pencet langsung keluar
nomor.
Antreannya kurang jelas, tidak ada | Menggunakan sistem antrean
Haryono informasi terkait nomor antreannya otomatis
Antrean kurang tertib, Pada saat | Menggunakan komputer dan
kondisi ramai antrean jadi tidak | printer kecil untuk cetak nomor
Sukarman .
teratur, sehingga terdapat yang | antrean
mendahului.
Petugas terkadang kelihatan | Penggunaan sistem antrean
kebingungan  dikarenakan  tidak | elektronik dapat menciptakan
Budianto adanya nomor yang pasti suasana pelayanan yang lebih
tertib dan teratur.
Penulisan nomor antrean secara | Digitalisasi akan
manual rawan terjadi kesalahan atau | meningkatkan keteraturan dan
Saman ketidaksesuaian. mengurangi peluang terjadinya
penyalahgunaan urutan
antrean.
Terjadi  miskomunikasi di antara | Dengan sistem antrean digital,
pengguna karena  masing-masing | petugas akan lebih mudah
Tito merasa lebih dulu, namun tidak ada | mengatur urutan pelayanan
bukti antrean yang sah dan menghindari konflik.
Pengguna merasa sistem manual | Membuat antrean  berbasis
kurang  efektif dan  seringkali | digital berbasis website atau
Suparlan menimbulkan keluhan antar | aplikasi
pengguna.
Sering terjadi penomoroan dobel Menggunakan sistem antrean
digital yang memungkinkan
Hilmi

pengguna mengambil nomor

antrean secara mandiri
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Pada saat kondisi ramai antrean jadi | Menggunakan sistem antrean

tidak teratur, schingga sering terjadi | digital dengan web agar

) Kresna salah dalam urutannya. meminimalisir kesalahan
urtutan.
Karena masih manual, sering adanya | Menerapkan sistem antrean
protes yang diakibatkan adanya | seperti di rumah sakit yang bisa
10 Didik

nomor ganda atau nomor yang | diakses secara mandiri.

dilompati.

Mayoritas responden berpendapat bahwa penggunaan sistem antrean digital
berbasis website atau aplikasi akan sangat membantu, terutama jika dilengkapi

dengan tampilan antrean digital di ruang pendaftaran.

Gambar 3. Kegiatan wawancara dengan pengguna layanan

4.1.2 Tahap design

Tahap ini berfokus pada perancangan sistem pelayanan yang akan
dikembangkan. Perancangan dilakukan menggunakan pendekatan Unified
Modeling Language (UML) guna memastikan struktur sistem terdokumentasi
dengan baik. Dua jenis diagram utama yang digunakan adalah Use Case Diagram
untuk menggambarkan interaksi antara aktor dan fungsi sistem, serta Activity
Diagram untuk memvisualisasikan alur proses secara rinci.

1. Use case diagram
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Use Case Diagram menunjukkan satu atau lebih aktor (user)
berinteraksi dengan sistem yang akan dibuat. Use case diagram dibuat
untuk menggambarkan apa yang ada didalam sistem dan siapa saja yang
dapat menggunakannya. Pada website yang dibuat use case diagram hanya
melibatkan pengguna layanan sebaga'ﬁser dan sistem antrean dengan QR
Code. Pada Gambar 4 menampilkan use case diagram dari website yang

dirancang.

Pengguna
layanan

Memindai QR Code

Gambar 4. Use case diagram

Deskripsi terkait keterlibatan sistem dan wser pada wse case diagram

terdapat pada tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Deskripsi use case diagram

1. Pengguna layanan Pengguna layanan sebagai wser pada wse case
(User) diagram digambarkan dalam proses penggunaan
sistem seperti : pengguna layanan dapat memilih
layanan uji yang sesuai, setelah itu pengguna
layanan dapat mengambil dan mencetak nomor
antrean sesual  dengan layanan uji, kemudian
pengguna akan mendapatkan nomor antrean sesuai
layanan uji yang dipilih dan QR Code sebagai
edukasi, pengguna layanan dapat memindai QR

Code.
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2. | Sistem Sistem pada website ini dapat mencetak nomor
antrean sesuai dengan jenis layanan yang dipilih,
waktu pada saat pencetakan oleh pengguna serta
dapat menampilkan OR Code pada nomor antrean

scbagai edukasi.

2, Activity diagram

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur kerja atau
aktivitas dari sebuah sistem yang dirancang. Diagram ini menunjukkan
langkah-langkah atau aktivitas yang terjadi dalam proses serta bagaimana
aktivitas tersebut saling berkaitan. Activity diagram pada sistem antrean

dengan JR Code pada UPT PKB Kulon Progo sebagai berikut :

User

Pengguna layanan Halaman utama
memilih layanan uji website
Pengguna layanan

ambil dan cetak

nomor antrean

Sistem

Sistem menampilkan
nomor antrean seual
jenis laynan pengujian
dan QR code

Sistem mencetak
nomor antrean

Gambar 5. Activity diagram
Tahap pertama dimulai oleh dari pengguna layanan memilih layanan uji
yang ada pada halaman utama website, kemudian pengguna layanan ambil dan
cetak nomor antrean sesuai dengan layanan uji. Setelah itu, sistem
menampilkan nomor antrean sesuai jenis layanan pengujian beserta OR Code,

kemudian sistem mencetak nomor antrean dan pengguna layanan
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mendapatkan nomor sesuai dengan urtannya dan jenis layanan pengujiannya
serta dapat memindai QR code yang ada di nomor antrean.
3. Desain website dan nomor antrean

a. Tahapan desain dimulai dari proses pembuatan desain pada halaman

utama yang terdapat logo Kabupaten Kulon Progo dan Kementrian

Perhubungan.

Ld Ees= ANTREAN
PENGUJIAN

Gambar 6. Desain halaman utama

b. Desain nomor antgean berisikan menu seperti nomor antrean serta

QR Code. Desain dapat dilihat pada Gambar 7.

AO1

Tanggal : 630412023
Ja: 13:42:12

=1

Gambar 7. Desain nomor antrean

4.1.3 Tahap development

Setelah desain dan bahan terkumpul, tahap selanjutnya adalah membangun

sistem menggunakan teknologi yang telah dipilih. Pembangunan dilakukan

menggunakan Penggunaan Visual Studio Code sebagai editor teks untuk melakukan

coding, Kemudian Next.js, java script untuk sisi frontend dan backend dalam satu

kesatuan proyek, Node,js scbagai runtime server, serta PostgreSQOL sebagai
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database untuk menyimpan data antrean dan pengguna. QRCode.react digunakan
untuk menghasilkan QR Code secara dinamis langsung pada halaman web.
4.1.4 Tahap implementation

Pada tahap implementasi, sistem ini diterapkan secara langsung di UPT
PKB Kulon Progo, pada tahap ini pengguna layanan dapat mengambil nomor
antrean secara mandiri dan mencetak nomor yang dilengkapi dengan R Code,
kemudian memindainya untuk memperoleh informasi seputar keselamatan
berkendara dan uji berkala.
4.1.5 Tahap evaluation

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sistem yang dikembangkan berfungsi
dengan baik, diterima oleh pengguna serta menilai efektifitas dalam menyelesaikan
permasalahan antrean manual yang sebelumnya terjadi. Proses evaluasi dilakukan
dengan dua metode utama, yaitu :

1. Black Box Testing
Pemeriksaan dilakukan terhadap input dan output. Dengan memberikan

perintah kepada website tersebut, apakah output yang dirancang sudah sesuai

yang diharapkan.

Tabel 4. 5 Black box testin

1 Aksi Aksi yang | Hasil yang | Keterangan | Analisa

dilakukan diharapkan dari proses | masalah yang
pengujian terjadi

(Sumber: Muhammad Jibril, 2024)

2. Svstem Usability Scale (SUS)
Pada tahap inidilakukan penyebaran kuesigper secara langsung oleh penulis

kepada responden. Skala likert SUS terdapat pada tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Skala likert
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Sangat Tidak Setuju 1
Tidak setuju 2
Ragu-ragu 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

(Sumber : Sembodo,2021)

Tabel 4. 7 Daftar iertaniaan Sus

1 | Saya berpikir akan menggunakan sistem ini secara

berkelanjutan.
2 | Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan.

3 | Saya merasa sistem ini mudah untuk digunakan.

4 | Saya membutuhkan bantuan orang lain  untuk
menggunakan sistem ini

5 | Saya merasa fitur-fitur sistem im1 berjalan dengan

semestinya.

6 | Saya merasa sistem ini tidak berjalan dengan baik

7 | Saya merasa orang lain akan memahami cara

menggunakan sistem ini dengan cepat

8 | Saya merasa sistem ini membingungkan.

9 | Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan

sistem ini

10 | Saya perlu belajar banyak hal sebelum bisa

menggunakan sistem ini.

Untuk menentukan peringkat grade berdasarkan hasil penilaian
menggunakan metode SUS seperti pada tabel 4.8.
Tabel 4. 8 Rentang nilai hasil SUS
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Skor >=80,3 Excellent

Skor >=74 dan <80.3 Good

Skor >=51 dan <68 Poor

Al
B
C Skor >=68 dan <74 Ok/Fair
D
E

Slkor lebih <51 Worst Imagmable

(Sumber : Sembodo,2021)

a. Metode Penentuan Sampel

Metode penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap
relevan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, sampel dipilih secara
sengaja dari dua kelompok responden, yaitu pengguna layanan dan petugas
UPT PKB Kulon Progo. penentuan sampel dilakukan untuk mengetahui
jumlah responden yang dibutuhkan guna memperoleh data kuesioner yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari pengguna layanan yang telah melakukan pengujian kendaraan
di UPT PKB Kulon Progo pada tahun 2024 serta petugas di UPT PKB Kulon
Progo. Rumus yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu rumus

slovin sebagai berikut:

N
n=-—:
1+ Ne

Keterangan :
n = ukuran sampel/jumlah responden
N = ukuran populasi

e = kesalahan sampel yang bisa ditolerir

Jumlah populasi yaitu jumlah pemohon uji kendaraan pada bulan
November 2024 sebanyak 155 pemohon dan jumlah petugas UPT PKB Kulon
Progo sebanyak 10 orang. Pemilihan jumlah pemohon bulan November tahun

2024 untuk dijadikan jumlah populasi dikarenakan penulis mengambil data
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pada bulan Mei sehingga yang menjadi acuan data uji kendaraan 6 bulan
sebelumnya.

Adapun rumus Slovin sebagai berikut:

B 165
1+ 165(0,1)2

=062,2641509

n

=62 orang
Dari hasil yang didapat, maka jumlah responden yang dibutuhkan ke bawah
menjadi 62 orang.

3. Pengujian Efektivitas Sistem Antrean Digital

Untuk mengetahui tingkat efektivitas sistem antrean digital yang
dikembangkan untuk meningkatkan pelayanan di UPT PKB Kulon Progo,
dilakukan penilaian efektivitas berdasarkan hasil penyebaran kuesioner
kepada pengguna layanan yang telah menggunakan sistem ini secara
langsung dan pihak penguji yang menangani proses pendaftaran uji
kendaraan bermotor. Sampel yang digunakan untuk penyebaran kuesioner ini
ditentukan berdasarkan teknik total sampling, yaitu semua pengguna layanan
yang hadir pada pada hari pelaksanaan survei dijadikan responden. Total
sampel terdiri dari 26 responden, yaitu 23 orang merupakan pengguna
layanan pengujian kendaraan bermotor dan 3 orang merupakan petugas yang
berinteraksi dengan sistem antrean. Jumlah total sampel ini masih berada
dalam batas minimum yang layak untuk studi efektivitas, Bujang et al, (2024)
menyatakan bahwa 24-30 responden sudah mencukupi untuk menguji
reliabilitas dan efektivitas awal suatu instrumen penelitian, khususnya pada
tahap awal pengembangan atau evaluasi sistem baru. Penggunaan 25-40
responden sudah dianggap mencukupi untuk keperluan uji coba, terutama jika
tujuannya mengevaluasi instrumen (Johanson dan Brooks, 2009).

a. Instrumen Penilaian

Kuesioner disusun berdasarkan skala likert lima tingkat untuk

mengukur sikap, pendapat. dan persepsi pengguna terhadap tiga aspek

utama :
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1) Efektivitas sistem

2) Kepuasan pengguna

3) Dampak terhadap pelayanan

4) Pemanfaatan fitur QR Code
Menurut Sembodo (2021), skala likert adalah skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok
terhadap gejala atau fenomena tertentu. Skala ini merupakan alat ukur
psikometrik yang sering digunakan dalam penelitian sosial, termasuk

untuk mengukur persepsi efektivitas suatu sistem.

Tabel 4. 9. Skala likert

Sangat Tidak Setuju 1
Tidak setuju 2
Ragu-ragu 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

(Sumber : Sembodo, 202 1)

Tabel 4. 10. Daftar pertanyaan penilaian efektivitas

Sistem membantu menghindari antrean ganda atau

Al
kesalahan dalam pencatatan

A2 | Sistem mencetak nomor antrean secara akurat

Urutan antrean lebih mudah dipahami

A3 . . .
dibandingkan sistem manual

A4 | Nomor antrean ditampilkan sesuai dengan layanan

AS Petugas tidak perlu lagi mencatat nomor antrean

secara manual berulani-ulani,
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Sistem lebih praktis dibandingkan dengan tulis
tangan

Proses antrean lebih  tertib  dan  tidak
membingungkan

Sistem meminimalkan komplain pengguna layanan
akibat permasalahan antrean

Sistem layak diterapkan secara berkelanjutan

Sistem meningkatan pelayanan pengujian di UPT
PKB Kulon Progo

Informasi yang ditampilkan setelah memindai QR
Code bermanfaat bagi saya

Saya memahami isi  edukasi keselamatan
berkendara yang diberikan melalui QR Code.

Saya tertarik mengakses informasi tambahan
melalui QR Code saat menunggu antrean.

Fitur QR Code mendukung inovasi pelayanan dan
layak untuk diterapkan secara berkelanjutan.

a. Pengolahan Data

Setelah kuesioner diisi oleh responden, dilakukan perhitungan
menggunakan metode Likert untuk menjumlahkan skor setiap jawaban, lalu
dikonversi dalam bentuk persentase untuk menentukan kategori efektivitas.
Perhitungan intervalnya dapat dilihat sebagai berikut:

100

Interval (l) - Jumlah skor (likert)

4.1)
Interval (I) = 1;;0

Interval (I) = 20

Interval ini digunakan untuk menentukan bagian dari 0% terendah hingga
100% tertinggi. Dengan demikian, kategori interpretasi skornya dapat
disesuaikan dengan hasil perhitungan interval, seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 4.3

Tabel 4. 11 Rentang nilai hasil penilaian
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Hasil Skala Likert Kategori
0% - 19.99% Sangat Tidak Baik
20% - 39.99% Kurang Baik
40% - 59.99% Cukup
60% - 79.99% Baik
80% - 100% Sangat Baik

(Sumber : Juwita., 2019)
Setelah didapatkan hasil interval, kemudian dilakukan analisis
perhitungan nilai dari hasil kuesioner menggunakan metode Likert dengan

rumus berikut:

Interval = Total Skor X100  (4.2)

Jumiah pertanyaan x Jumlah Responden x Skor maksimal

(Sumber : Sugiyono, 2020)
4.2 Pengembangan Sistem
Pembuatan aplikasi sistem antrean digital ini difokuskan pada tiga atribut
utama, yaitu struktur data, antarmuka pengguna (user interface), dan arsitektur
sistem yang mudah digunakan serta terintegrasi. Pengembangan aplikasi dirancang
sebagai solusi atas permasalahan yang terjadi dalam proses pengelolaan antrean
manual yang diterapkan di UPT PKB Kulon Progo.
4.2.1 Instalasi medj
1. Install Visual Studio Code
Visual Studio Code (VS Code) adalah perangkat lunak editor kode
sumber (source code editor) yang ringan, gratis, dan dikembangkan olch
Microsoft. VS Code dirancang untuk mendukung berbagai bahasa
gmrograman seperti JavaScript, Pvthon, HTML, CSS, dan lainnya,
sechingga sangat cocok digunakan dalam pengembangan aplikasi web,

termasuk proyek berbasis Node.js dan Next.js.
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Gambar 8. Instal visual studio code
2. Install node js
Node.js adalah sebuah runtime environment berbasis JavaScript
yang digunakan untuk membangun aplikasi berbasis server (server-side
applications). Dengan Node.js, server dapat mengelola permintaan data dari
pengguna, mengolah antrean, menghasilkan nomor otomatis, hingga

menghubungkan aplikasi dengan database seperti PostgreSQL.

Gambar 9. Instal node.js

3. Install PostgreSQL.
PostgreSOL adalah sistem manajemen basis data relasional

(RDBMS) yang bersifat terbuka dan memiliki kestabilan tinggi dan
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banyak digunakan dalam pengembangan aplikasi skala kecil hingga besar.
Dalam pengembangan aplikasi sistem antrean digital di UPT PKB Kulon
Progo, PostgreSQOL digunakan sebagai basis data utama untuk menyimpan
dan mengelola informasi yang berkaitan dengan antrean, pengguna
layanan, jenis layanan pengujian, riwayat pelayanan, serta data edukasi

yang ditautkan melalui QR Code. Dengan struktur tabel yang terorganisir,

- e Tomaoa [l Fetches -, T

o - I

Gambar 10. Instal postgresql

4.2.1 Pembuatan tampilan website

1. Pembuatan tampilan halaman utama

Gambar 11. Coding halaman utama
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Gambar 12. Coding menu layanan

2. Pembuatan halaman cetak nomor antrean

Gambar 13.Coding halaman cetak nomor antrean
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3. Tampilan QR Code

Gambar 14. Coding infegrasi OR code

25
4.3 Diagram Alir Penelitian
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Identifikasi Masalah

Data Primer :
1. Observasi terkait permasalahan
sistem antrean
2. Kuesioner kepuasan pengguna
layanan
Data Sekunder :
1. Studi literatur
2 Data pendaftaran uji setiap hari

Perancangan produk
uiji c

berhasil?

Yes

Menarik Kesimpulan

Gambar 15, Diagram alir penelitian

4.4 Timeline Kegiatan

Penyusunan proposal
Seminar proposal
Pengumpulan data
Analisis data
Penyusunan bab IV
Penyusunan babV
Penyelesaian KKW
Revisi KKW
Pengumpulan final KKW

O |00 || oy || (L2 | —
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Desain
5.1.1 Tampilanwebsite
Desain sistem yang telah dirancang sebelumnya ditampilkan sebagai
berikut:

1. Halaman utama atau pemilihan layanan uji

SISTEM ANTREAN PENGUJIAN KENDARAAN

UJI BERKALA

Ambel & Cetak Nomor Antreen

MUTAS! U1

Gambar 16. Tampilan halaman utama

2. Halaman cetak nomor antrean uji berkala dengan kode antrean A

Gambar 17. Tampilan halaman cetak uji berkala
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3. Halaman cetak nomor antrean numpang uji dengan kode antrean B

B-001

Gambar 18. Tampilan halaman cetak numpang uji

4. Halaman cetak nomor antrean uji pertama dengan kode antrean C

Gambar 19. Halaman cetak uji pertama

5. Halaman cetak nomor antrean mutasi uji dengan kode antrean D
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Gambar 20. Halaman cetak mutasi uji
6. Halaman edukasi uji berkala dan keselamatan berkendara
Pada nomor antrean, pengguna akan ditampilkan QR Code yang dapat
dipindai menggunakan ponsel. OR Code ini mengarah ke halaman

edukasi keselamatan berkendara serta uji berkala.

st
PENGUJIAN
g KENDARAA
BERMOTOR
-

Gambar 21. Halaman edukasi

5.2 Pengujian Website

Pengujian terhadap sisterp_adalah bagian penting dari keseluruhan proses
pengembangan website, karena bertujuan untuk memastikan bahwa semua fitur
yang telah dirancang dapat berfungsi sesuai harapan. Metode pengujian yang
digunakan adalah Black Box Testing. Y aitu metode pengujian perangkat lunak yang
berfokus pada pengujian dari sisi pengguna (user-side), tanpa memeriksa struktur
internal kode program.

Pengujian dilakukan oleh penguji yang ada di UPT PKB Kulon Progo, yaitu
bapak Raden Catur Jawoto,S.Pd selaku Plt Kepala UPT PKB Kulon Progo dan
bapak Ari Sumanto, A.Md., S.T. selaku petugas administrasi di UPT PKB Kulon
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Progo. Penguji diminta untuk menggunakan sistem seperti pengguna layanan pada
umumnya, termasuk mengakses halaman antrean digital, mengambil nomor
antrean, mencetak nomor antrean, serta melakukan pemipdaian OR Code guna
mengakses materi edukasi tentang keselamatan berkendara Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa sistem dapat digunakan secara fungsional oleh petugas maupun

pengguna di lapangan.

(Sumber: Dokumtasi pribadi)
Gambar 22. Pengujian sistem dengan petugas

5.2.1 Pengujian Black Box Testing pada Halaman Utama

Tabel 5. 1 Uji hlack box halaman utama

Akses Pengguna URL: Halaman utama
halaman membuka alamat | https://antreanp | sistem dan
utama website sistem kbkulonprogo.c | menampilkan
antrean om/new-print layanan uji
2 Tombol Pengguna Klik tombol * | Nomor antrean | Valid
ambil mengklik tombol | Ambil dan cetak | muncul otomatis di
nomor untuk mengambil | nomor antrean™ | layar
antrean nomor antrean
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Edge)

Respon Pengguna Klik tombol dua | Sistem tidak | Valid
tombol mengklik tombol | kali menggandakan atau
lebih dari satu kali mengacaukan
secara cepat nomor antrean
4 Tampilan | Website diakses Buka URL di | Tampilan tetap | Valid
responsif | dari laptop, tablet | Browser sesuai dan
di dan handphone fungsional di semua
berbagai ukuran layar
perangkat
5 Kompatib | Website dibuka di | Buka URL Website  terbuka | Valid
ilitas berbagai browser normal di  semua
browser (Chrome, Firefox, browser

5.4.2 Pengujian Black Box Testing pada halaman cetak nomor antrean

Tabel 5. 2 Uji black box halaman cetak

perintah cetak

antrean yang rapi

dan jelas

1 Akses Pengguna akan ke | URL: Halaman Valid
halaman halaman cetak https://fantreanp | menampilkan
cetak antrean setelah kbkulonprogo.c | nomor antrean
antrean mengklik ambil om/new-print sesual jenis layanan
dan cetak nomor dan OR Code
antrean
2 Tampilan | QR Code muncul | Otomatis OR Code muncul | Valid
QR Code | bersama dengan dengan posisi yang
nomor antrean mudah dipindai
3 Pencetaka | Pengguna Klik cetak Sistem Valid
n tiket | mencetak tiket menampilkan  dan
antrean antrean melalui mencetak  nomor
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5.4.3 Pengujian Black Box Testing Halaman Edukasi
Tabel 5. 3 Uji black box halaman edukasi

OR Code | Pengguna Kamera HP Browser membuka
mengarah | memindai OR halaman edukasi
ke  link | Code dengan

edukasi kamera HP

2 Konten Halaman dibuka Browser HP Informasi dapat | Valid
edukasi di perangkat dibaca dengan baik
tampil mobile dan tampilan
normal responsif

5.3 Uji Kegunaan
Setelah dilakukan pengujian fungsi sistem melalui Black Box, tahap
berikutnya adalah mengevaluasi tingkat kegunaan (usability) dari sistem antrean
digital berbasis web yang telah dikembangkan serta pemanfaatan fitur edukasi OR
Code. Evaluasi dilakukan menggunakan menggunakan metode System Usability
Scale (SUS). Metode ini digunakan untuk mengukur persepsi pengguna terhadap
kemudahan pengguna suatu sistem atau aplikasi.
5.3.1 Hasil Evaluasi SUS
Berdasarkan hasil kuesioner dihitung nilai rhitungan nilai SUS dengan
memberikan bobot untuk setiaﬁertanyaan dalam rentang nilai 0 sampai 4.
Perhitungan bobot pertanyaan sebagai berikut :
I.  Pertanyaan nomor ganjil, skor akan dikurangi 1
2. Pertanyaan bernomor genap, skor yang didapat adalah 5, lalu dikurangi
r dari pertanyaan
3. Nilai SUS didapat dari hasil total setiap pertanyaan kemudian dikali 2,5
skor SUS memiliki rentang nilai 0-100
4. Nilai dari kuesioner SUS berada pada 0 hingga 100
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Un enentukan rata-rata dari skor keseluruhan responden yaitu dengan
cara menjumlahkan semua skor lalu dibagi dengan jumlah responden.

Dibawah ini merupakan rumus menentukan rata-rata skor SUS :

;I
£=" (5.1)
Keterangepy:
X : Rata-rata skor SUS
>x : Jumlah Skor
n : Jumlah Responden

58
Berdasarkan hasil perhitungan SUS dari 62 responden, diperoleh nilai rata-

rata SUS sebesar 78,10, yang masuk dalam kategori B (Good) Berdasarkan skala
kalsifikasi SUS. Hal ini menyatakan bahwa sistem ini baik dan layak digunakan.
Untuk perhitungan pengolahan data terdapat pada lampiran 1.
5.3 Implementasi Sistem dan Penggunaan QR Code

1. Pengguna layanan akan memilih layanan uji pada halaman utama yang ada

pada tablet di ruang administrasi UPT PKB Kulon Progo.

Gambar 23. Sistem antrean digital
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(Sumber: Dokumtasi pribadi)
Gambar 24. Pengguna memilih layanan uji

Setelah melakukan pemilihan layanan uji dan ambil nomor antrean maka

pemohon mendapatkan nomor antrean sesuai jenis layanannya.

(Sumber: Dokumtasi pribadi)
Gambar 26. Pengguna mendapatkan nomor antrean
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2. Setelah mendapatkan nomor antrean pemohon dapat memindai OR Code

(Sumber: Dokumtasi pribadi)
Gambar 27. Pengguna memindai OR code

5.4 Pengujian Efektivi

Tabel 5. 4 Hasil perhitungan kuesioner

Allofo|of11|15{ 0| 0|0 |44| 75
AZ|ofo|o|9|17[ 00| O0|36]85

Efektivitas |A3| 0| 0| 2| 6 | 18] 0| 0| 6 | 24| 90 | 595 | 0153
Al olo|1|wwof15/0| 0|3 4]7
As|lofo|1|11|14] 0|03 [44] 70

Kepuasan Bljo 010 1J15]0]0]0 /47 239 01.92
B2fofo|o|1w|16]0]0|o0/40] 80
Cliofo|1|13]12]0]0]|3|52]60

Dampak |C2| 0o | o | 1|15|10| 0| 0| 3|60/ 50| 353 | 9051
Ciloflo|o|s5|21{0|o0|0|20]105
Cliofo|o|18] 80| 007240
C2loflo|2|mm|13[o|o0|6|44]| 65

P‘:Qn;:ngzzem C3lo|oflo|13]13)]0[0]| 052|865 dot | 81
C4dlofo|o0|10]16] 0| 0| 0|40 80
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Tabel 5. 5 Hasil uji validitas

Al 0.586 0.388 VALID

A2 0.502 0.388 VALID

Efektivitas A3 0.457 0.388 VALID
A4 0.477 0.388 VALID

AS 0.465 0.388 VALID

Bl 0.500 0.388 VALID

Kepuasan B2 0.434 0.388 VALID
C1 0.446 0.388 VALID

Dampak C2 0.493 0.388 VALID
C3 0.585 0.388 VALID

D1 0.482 0.388 VALID

Pemanfaatan D2 0.502 0.388 VALID
OR Code D3 0.447 0.388 VALID
D4 0.521 0.388 VALID

Tabel 5. 6 Hasil uji reliabilitas

Al 0.731 VALID

A2 0.747 VALID

Efektivitas A3 0.757 VALID
A4 0.745 VALID

A5 0.746 VALID

Bl 0.747 VALID

Kepuasan B2 0.747 VALID
C1 0.754 VALID

Dampak c2 0.741 VALID
C3 0.736 VALID

D1 0.740 VALID

Pemanfaatan D2 0.750 VALID
OR Code D3 0.746 VALID
D4 0.738 VALID

Dari hasil perhitungan jawaban kuesioner yang ditampilkan pada Tabel 5.4

menunjukkan sistem ini sangat efektif untuk mengurangi permasalahan yang terjadi
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pada antrean manual, seperti nomor antrean tidak urut, nomor antrean ganda serta
urutan antrean menjadi lebih terstruktur dan mudah dipahami oleh pengguna
layanan. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan dari aspek efektivitas yang
mendapatkan hasil interval sebesar 91.53% dan masuk dalam kategori “Sangat
Baik”. Sistem ini juga menunjukkan kepuasan pengguna layanan yang tinggi
ditandai dengan sistem memberikan pelayanan yang lebih mudah diakses dan
transparan. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan aspek kepuasan yang
mendapatkan hasil interval sebesar 91.92% dan masuk dalam kategori “Sangat
Baik”. Aspek dampak menunjukkan skor interval sebesar 90.51% yang masuk
dalam kategori “Sangat Baik”, yang menandakan bahwa sistem ini berkontribusi
positif dalam menurunkan tingkat keluhan (komplain) pengguna layanan akibat
permasalahan antrean serta meningkatkan pelayanan pengujian kendaraan
bermotor di UPT PKB Kulon Progo. Selain itu, edukasi berbasis QR Code juga
memberikan kontribusi terhada}yeningkatan pengetahuan pengguna layanan
terkait keselamatan berkendara dan uji berkala kendaraan bermotor. Hal ini
ditunjukkan dengan skor efektivitas edukasi OR Code sebesar 89,23% yang masuk
dalam kategori “Sangat Baik”.

Selain itu, dalam menganalisis data, juga dilakukan uji validitas dan reliable
dengan menghitung hubungan atau korelasi antar aspek yang selanjutnya akan
dibandingkan dengan r tabel dengan nilai signifikansi 5% dan jumlah responden
sebanyak 26 serta dapat diketahui bahwa nilai df=N-2. Maka di dapatkan hasil
df=26-2 yaitu 24 responden dengan nilai r tabel sebesar 0.388. Serta dengan melihat
konsistensi aspek yang diukur dengan memwdingkan hasil yang harus melebihi
Cronbaach Alpha 0.600. Hasil perhitungan uji validitas yang tgrdapat pada Tabel
5.5, menunjukkan semua item pertanyaan valid, dikarenakan hasil dari r hitung
lebih besar dari r tabel. Hasil uji reliabilitas pada Tabel 5.6, menunjukkan bahwa
seluruh item pernyataan reliabel dikarenakan nilai Cronbach Alpha sudah melebihi

0.600 yang menunjukan bahwa tingkat reliabilitasnya moderat atau baik.

5.5 Tantangan dalam Penerapan Sistem
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Dalam penerapan sistem antrean digital di UPT PKB Kulon Progo, masih
terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya, antara lain tidak semua
pengguna familiar dengan teknologi, sehingga masih diperlukan pendampingan
saat penggunaan awal. Selain itu sarana penunjang terbatas yang dimiliki UPT PKB
Kulon Progo seperti perangkat PC touchscreen atau monitor digital sehingga dalam
pelaksanaanya sistem diakses menggunakan tablet yang memiliki keterbatasan dari
segi ukuran layar dan kenyamanan interaksi. Proses adaptasi terhadap sistem baru
juga membutuhkan waktu, karena perubahan dari sistem manual ke digital yang

memerlukan penyesuaian dari semua pihak.

BAB VI
PENUTUP

52




6.1 Kesimpulan
Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan, penulis menyimpulkan bahwa:

1. Bentuk pelayanan sistem antrean yang diterapkan di UPT PKB Kulon Progo
adalah digitalisasi sistem antrean berbasis website, pada implementasinya
pengguna layanan mengambil nomor antrean secara mandiri melalui
perangkat digital. Sistem ini dirancang untuk menggantikan antrean manual
yang selama ini menimbulkan ketidaktertiban dan kesalahan pencatatan
serta adanya pengguna yang komplain akibat permasalahan antrean. Sistem
juga dilengkapi dengan integrasi OR Code yang berfungsi sebagai sarana
edukasi kesclamatan berkendara dan uji berkala kendaraan bermotor.
Sistem ini juga efektif untuk mengurangi permasalahan yang terjadi pada
antrean manual, seperti nomor antrean tidak urut, nomor antrean ganda serta
urutan antrean menjadi lebih terstruktur dan mudah dipahami oleh pengguna
layanan. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan dari aspek efektivitas
yang mendapatkan hasil interval sebesar 91.53% dan masuk dalam kategori
“Sangat Baik”.

2. Tantangan dalam penerapan sistem mencakup proses adaptasi dari manual
ke digital masih membutuhkan waktu serta keterbatasan sarana seperti
belum tersedianya PC touchscreen. Namun demikian, dengan pelatihan dan
sosialisasi, sistem ini berpotensi diterapkan secara berkelanjutan dalam
pelayanan UPT PKB PKB Kulon Progo.

3. Perancangan sistem antrean digital dilakukan dengan metode ADDIE
dengan memanfaatkan teknologi seperti Node.js, Next.js, dan PostgreSOL
serta mengintegrasikan OR Code sebagai media edukasi. Sistem berhasil
dirancang dan diimplementasikan, dengan fitur utama berupa pengambilan
nomor antrean berdasarkan jenis layanan uji, pencetakan nomor antrean,

dan akses edukasi keselamatan berkendara melalui pemindaian QR Code.

6.2 Saran
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